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ABSTRACT

Safety culture behavior had become a vital factor to reduce and prevent the
occurrence of work accidents. The increasing number of work accidents was due to
low safety behavior in the workplace. The main causes of work accident cases was
generally influenced by personal and situational factors. The purpose of this study
was to analyze the determinants of safety culture in Workers of Pt X Hulu Oil and
Gas of South Sumatra Province. The research method used observational with a
cross sectional approach. The research sample with the sampling proportion method
amounted to 198 workers. Data analysis used the Chi Square test. The results of the
bivariate analysis showed that job location (p value 0.040), top Manajemen
commitment (p value 0.049), communication (p value 0.000), work environment (p
value 0.049), and competence (p value 0.026) proved to significantly affect the
behavior of safety culture. Meanwhile, the variables of sex research (p value 0.157),
employee status (p value 0.703), age (p value 0.355), policy (p value 0.747), K3
peratiuran and procedures (p value 0.287), worker involvement in K3 (p value
1,000) and education (p value 0.904) were not proven to significantly affect the
behavior of safety culture in workers of PT X Hulu Minyak dan Gas South Sumatra
Province. Meanwhile, multivariate analysis showed that the communication
variable was the variable that most affects the behavior of safety culture in workers
of PT X Hulu Minyak dan Gas South Sumatra Province. Therefore, the company
will be more committed to top management, communication, especially to workers
in the field, and improve the competence of workers with various Occupational
Health and Safety trainings both carried out by companies and outside parties.

Keywords: Safety Culture Behavior, Occupational Health and Safety, Workers
Literature : 88 (1970-2022)
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ABSTRAK

Perilaku budaya keselamatan telah menjadi faktor vital untuk mengurangi dan
mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Meningkatnya angka kecelakaan kerja
disebabkan oleh rendahnya perilaku keselamatan di tempat kerja. Penyebab utama
terjadinya kasus kecelakaan kerja pada umumnya dipengaruhi oleh faktor personal
dan situasional. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis determinan perilaku
budaya keselamatan pada Pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera
Selatan. Metode penelitian menggunakan observasional dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian dengan metode proporsi sampling yang berjumlah 198
pekerja. Analisa data menggunakan uji Chi Square. Hasil analisis bivariat
menunjukkan lokasi pekerjaan (p value 0,040), komitmen top Manajemen (p value
0,049), komunikasi K3 (p value 0,000), lingkungan kerja (p value 0,049), dan
kompetensi (p value 0,026) terbukti signifikan mempengaruhi perilaku budaya
keselamatan. Sedangkan variabel penelitian jenis kelamin (p value 0,157), status
pegawai (p value 0,703), umur (p value 0,355), kebijakan (p value 0,747), peraturan
dan prosedur K3 (p value 0,287), keterlibatan pekerja dalam K3 (p value 1,000) dan
pendidikan (p value 0,904) tidak terbukti signifikan mempengaruhi perilaku budaya
keselamatan pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan.
Sedangkan analisis multivariat menunjukkan bahwa variabel komunikasi
merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku budaya
keselamatan pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan.
Oleh karena itu diharapkan perusahaan lebih komitmen top manajemen,
komunikasi K3 terutama pada pekerja di lapangan, serta meningkatkan kompetensi
pekerja dengan berbagai pelatihan Kesehatan dan Keselamatan Kerja baik yang
dilaksanakan oleh perusahaan maupaun pihak luar.

Kata Kunci: Perilaku Budaya Keselamatan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja,

Pekerja
Kepustakaan : 88 (1970-2022)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak dan gas bumi masih akan berperan sebagai penyumbang terbesar
energi di dunia beberapa dekade kedepan. Undang-undang nomor 22 tahun 2001
(Indonesia) tentang minyak dan gas bumi mengatur antara lain tentang
penyelenggaraan kegiatan sektor migas yang membagi kegiatan migas dalam dua
bagian yaitu kegiatan hulu migas dan kegiatan hilir migas (Kamal, 2019).

Industri yang bergerak dalam bidang minyak dan gas bumi memiliki risiko
tinggi di sektor hulu, yaitu pada kegiatan pengelolaan dan pengeboran. Selain itu
pada sektor hilir yaitu pada kegiatan pengolahan dan distribusi juga memiliki risiko
yang hampir sama dengan sektor hulu. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) ditempat kerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan untuk
meminimalkan risiko kecelakaan kerja pada setiap kegiatan proses produksi.
Dampak yang terjadi akibat K3 dapat merugikan karyawan serta perusahaan baik
secara langsung maupun tidak langsung (Maryani, 2012).

Adanya penerapan K3 pada setiap proses kegiatan produksi dapat
menjadikan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan terhindar dari kecelakaan
kerja sehingga angka kecelakaan nihil (zero Accident). Keselamatan dan kesehatan
kerja merupakan aspek penting dalam mengendalikan semua risiko yang ada
didalam operasional perusahaan (Patradhiani, 2013). Handayani and Purwanto
(2014) mengemukakan bahwa kegiatan dalam pelaksanaan proses produksi pada
suatu industri dapat menyebabkan potensi risiko kecelakaan kerja. Penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu upaya untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, bebas dari kecelakaan kerja,
penyakit akibat kerja dan pencemaran lingkungan menuju peningkatan
produktivitas (UU RI, 1970).

Pengelolaan risiko di PT X Hulu Migas telah dilakukan sesuai dengan
standar good oil & gas practices. Pengelolaan risiko yang telah diterapkan
mencakup aspek administratif melalui sistem tata kerja, training, inspeksi, audit
telah diterapkan (Pertamina EP, 2018).
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Meskipun telah dilakukan perbaikan terus-menerus dalam kondisi kerja
dalam beberapa dekade terakhir, jumlah kecelakaan di tempat kerja tetap menjadi
tantangan besar (Swuste et al., 2020). International Labour Organization (2018)
menyampaikan biaya yang harus dikeluarkan untuk jaminan kesehatan dari
buruknya manajemen K3 akan menjadi sangat besar, sehingga perlu perbaikan
kondisi kerja untuk mengurangi jumlah kecelakaan di tempat kerja (Swuste et al.,
2020).

Data dari ILO (2018) menunjukkan setiap hari 2,78 juta orang meninggal
akibat kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Sekitar 374 juta cedera non-fatal
terkait pekerjaan terjadi setiap tahun. Badan Pusat Statistik (2018) menyampaikan
bahwa kasus kecelakaan kerja di Indonesia tahun 2018 terjadi sebanyak 109.215
Kasus, dengan kondisi Fatality sebanyak 29.472 orang, korban luka berat sebanyak
13.315 orang dan luka ringan sebanyak 130.571 orang.

Tabel 1. 1 Frekuensi Kejadian Kecelakaan Kerja Pada Kegiatan Usaha Hulu

Migas (Ditjen Migas Kemetrian ESDM Tahun 2021)

Jenis Tahun

Kecelakaan 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Ringan 89 55 124 156 103 67
Sedang 15 20 19 16 12 6
Berat 9 7 3 1 3 1
Fatal 4 4 3 2 4 1

Statistik kecelakaan kerja yang diterbitkan Direktorat Jenderal Minyak dan
Gas Bumi Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Tahun 2021
menunjukkan bahwa jenis kecelakaan berdasarkan tingkatannya terbagi menjadi 4,
yaitu: Ringan, Sedang, Berat dan Fatal. Kecelakaan Kerja dari tahun 2016-2021
mengalami fluktuasi, namun pada dasarnya kejadian selalu ada dan menunjukan
tren peningkatan dari tahun ke tahun (ESDM, 2021).

Data Incident di Perusahaan PT X tahun 2020 menunjukan bahwa kejadian
kategori first aid 2 kasus, medical treatment injury O kasus, lost time incident 0

kasus dan Fatality 0 kasus, tahun 2021 menunjukan bahwa kejadian kategori first
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aid 3 kasus, medical treatment injury 0 kasus, lost time incident 0 kasus dan fatality
0 kasus, sedangkan tahun 2022 s.d. bulan November menunjukan bahwa kejadian
kategori first aid 2 kasus, medical treatment injury 1 kasus, lost time incident O
kasus dan fatality 0 kasus.

Pertamina EP (2018) menyatakan bahwa lebih dari 80% insiden yang terjadi
disebabkan aspek manusia akibat komponen perilaku berisiko atau at-risk behavior
dan juga disebabkan oleh plant (fasilitas produksi dan peralatan) serta penyebab
proses kerja (3-P). Oleh karena itu mengelola faktor manusia merupakan faktor
penting untuk mencegah kecelakaan sehingga diperlukan perbaikan budaya
perusahaan dari level calculative ke level generative (interpendent).

Wadsworth and Smith (2009) menyampaikan budaya keselamatan
perusahaan dalam beberapa tahun terakhir telah dikutip sebagai faktor penyumbang
kecelakaan oleh banyak investigasi kecelakaan industri, dan sekarang diterima
secara umum bahwa organisasi dengan budaya keselamatan yang kuat lebih efektif
dalam mencegah kecelakaan dan cedera di tempat kerja.

Ini menunjukan bahwa budaya keselamatan (safety culture) sangat
mempengaruhi Kinerja kecelakaan. Peran manajemen di Perusahaan PT X Hulu
Migas sangat penting dalam pelaksanaan dan pengawasan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) sehingga perilaku pekerja di industri minyak dan gas mulai
menyadari pentingnya penerapan budaya keselamatan dan kesehatan Kkerja
(Pertamina EP, 2018).

Kemampuan untuk memelihara budaya keselamatan yang baik tergantung
pada komitmen manajemen dan karyawan. Setiap pekerja memiliki peran dalam
menjaga budaya keselamatan yang baik di tempat kerjanya. Perilaku keselamatan
pekerja dipengaruhi secara positif atau negatif oleh pengawas, rekan kerja dan
manajemen puncak (Newaz et al., 2019).

Meningkatkan kinerja keselamatan organisasi didasarkan pada prosedur
keselamatan, kebijakan dan kapasitas dinamis organisasi untuk memodifikasi
model risikonya (Huber et al., 2009). Personal merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terbentuknya tindakan tidak aman (Winarsunu, 2008). Peran budaya
keselamatan mempunyai pengaruh besar pada pekerja dalam mengintervensi setiap

tindakan yang tidak aman (Unsafe Action). Salah satu strategi manajemen
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keselamatan paling efektif untuk meningkatkan keselamatan kerja yaitu dengan
mempertahankan budaya keselamatan yang baik di tempat kerja (Ahadzi dkk,
2021).

Berdasarkan penelitian sebelumnya digunakan 7 (tujuh) faktor untuk
mengukur budaya keselamatan yaitu Komitmen Top Manajemen, Kebijakan,
Peraturan dan Prosedur, Komunikasi K3, Kompetensi Pekerja, Lingkungan Kerja
dan Keterlibatan Pekerja dalam K3 (Apriani, 2017).

Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa PT X Hulu Minyak dan Gas
Provinsi Sumatera Selatan masih ditemukan pekerja yang belum memahami
kebijakan Health Safety Security Environment (HSSE) yang telah dibuat, beberapa
pekerja mengabaikan penggunaan APD di lapangan (Unsafe Action), telah
mengetahui prosedur kerja tetapi tidak benar-benar melaksanakannya, serta
lingkungan kerja yang tidak kondusif dan aman dengan ditemukannya kondisi
beberapa fasilitas tidak aman (unsafe condition). Tidak semua pekerja memiliki
kesadaran akan hal tersebut sehingga budaya K3 belum dapat dikatakan menjadi
budaya di kalangan pekerja dalam menjaga keselamatan dirinya sendiri yang
menyebabkan tiga tahun terakhir adanya kasus kecelakaan kerja. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian mengenai Determinan Perilaku Budaya Keselamatan

pada Pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan diketahui dari penelitian
sebelumnya bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
implementasi budaya keselamatan pada pekerja dalam sebuah perusahaan serta
masih tingginya laporan Unsafe Action di PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi
Sumatera Selatan selama tahun 2021 (228 kasus) dan 2022 (148 Kkasus).
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dicari apa saja determinan perilaku budaya

keselamatan pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum

Untuk menganalisis faktor—faktor yang berhubungan dengan perilaku

budaya keselamatan pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera

Selatan.

1.3.2. Tujuan khusus

a.

Menganalisis distribusi frekuensi faktor individu (jenis kelamin, status pegawai,
umur dan lokasi pekerjaan) pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi
Sumatera Selatan.

Menganalisis distribusi frekuensi faktor komitmen (komitmen top manajemen,
kebijakan K3, peraturan dan prosedur K3, komunikasi K3, lingkungan kerja dan
keterlibatan pekerja dalam K3) pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas
Provinsi Sumatera Selatan.

Menganalisis distribusi frekuensi faktor kompetensi (kompetensi dan
pendidikan) pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera
Selatan.

Menganalisis hubungan antara faktor individu (jenis kelamin, status pegawai,
umur dan lokasi pekerjaan) terhadap perilaku budaya keselamatan pada pekerja
PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan.

Menganalisis hubungan antara faktor komitmen (komitmen top manajemen,
kebijakan K3, peraturan dan prosedur K3, komunikasi K3, lingkungan kerja dan
keterlibatan pekerja dalam K3) terhadap perilaku budaya keselamatan pada
pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan.

Menganalisis hubungan antara faktor kompetensi (kompetensi dan pendidikan)
terhadap perilaku budaya keselamatan pada pekerja PT X Hulu Minyak dan Gas
Provinsi Sumatera Selatan.

Menganalisis faktor dominan perilaku budaya keselamatan pada pekerja PT X

Hulu Minyak dan Gas Provinsi Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan bagi para
pekerja perusahaan khususnya pada bidang K3 dalam memahami pentingnya
implementasi budaya keselamatan (safety culture) dalam upaya pencegahan

kecelakan kerja yang diakibatkan oleh tingginya angka kejadian unsafe action.

1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan evaluasi kepada
manajemen perusahaan sehingga implementasi budaya keselamatan menjadi
sebuah prioritas dalam pelaksanaan program departemen HSSE PT X Hulu Minyak
dan Gas.
1.4.2.2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik dari segi pengetahuan
dan wawasan bagi peneliti terkait implementasi budaya keselamatan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan mitigasi terhadap bahaya
yang ada lingkungan kerja minyak dan gas.
1.4.2.3. Bagi Fakultas kesehatan masyarakat Universitas Sriwijaya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi, kepustakaan
kajian dan referensi bagi seluruh mahasiswa, staff dan dosen Program Pascasarjana
Fakultas Kesehatan Masyarakat serta dapat dilakukan pengembangan bidang
keilmuan dan teknologi dalam menganalisis kebijakan untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut.
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